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Abstrak
Human papillomavirus (HPV) merupakan penyebab terjadinya kanker serviks. Namun program pencegahan HPV belum maksimal. Dampak infeksi HPV tidak hanya pada wanita namun juga pada laki-laki.  Tujuan dari literature review adalah untuk review program pencegahan HPV serta dampak dari rendahnya pelaksanaan pencegahan. Literature review dilakukan berdasarkan kesesuaian tema review dan artikel. Pencarian literatur secara sistematis menggunakan database dari PubMed. Kemudian ditelaah pencegahan dan daampak program pencegahan HPV menggunakan keyword  “Human papilovavirus”, “infection”, “impact” dan “prevention” dalam kombinasi dengan berbagai kata kunci lain. Dari 6 artikel memenuhi kriteria inklusi yang ditemukan, didapatkan bahwa pencegahan HPV dilakukan dengan menggunakan vaksinasi dan skrining pada wanita dan pria. Namun terdapat hambatan dalam pelaksanaannya yang dapat menyebabkan dampak kesehatan pada wanita, pria dan janin. 

Abstract
Human papillomavirus (HPV) is the cause of cervical cancer. However, the HPV prevention program has not been maximized. The impact of HPV infection is not only on women but also on men. The purpose of the literature review is to review HPV prevention programs and the impact of poor implementation of prevention. Literature review is carried out based on the suitability of the theme of the review and the article. Systematic literature search using database from PubMed. Then the prevention and impact of the HPV prevention program was analyzed using the keywords “Human papilovavirus”, “infection”, “impact” and “prevention” in combination with various other keywords. Of the 6 articles that met the inclusion criteria found, it was found that HPV prevention was carried out using vaccination and screening in women and men. However, there are obstacles in its implementation that can cause health impacts on women, men and fetuses.
Pendahuluan
HPV adalah virus DNA beruntai ganda, tidak berkapsul, anggota dari keluarga Papillomaviridae. Human papillomavirus (HPV) secara global dianggap sebagai salah satu penyakit menular seksual yang paling umum. Lebih dari 70% individu yang aktif secara seksual berada pada risiko infeksi dengan genotipe HPV. HPV dapat menyebabkan kanker serviks sebagai kanker paling umum keempat pada wanita. Sebanyak 570 ribu wanita secara global didiagnosis menderita kanker serviks pada tahun 2018 dan sekitar 311 ribu di antaranya telah meninggal akibat penyakit ini. HPV dapat menyebabkan kanker anogenital dan kutil pada kedua jenis kelamin. (Nick et al., 2021) 
Sekitar 15% kanker manusia disebabkan oleh infeksi virus sedangkan infeksi HPV risiko tinggi hampir mencapai setengah dari semua kasus. Menurut laporan kanker global pada tahun 2021, sekitar 600.000 kasus kanker di seluruh dunia dilaporkan terkait dengan infeksi HPV risiko tinggi, menyebabkan 340.000 kematian. Kanker serviks adalah salah satu jenis kanker paling umum yang terkait erat dengan HPV; lebih dari 99% kasus didiagnosis dengan infeksi HPV. Selain itu, penelitian terbaru menunjukkan bahwa kanker dubur dan kanker kepala dan leher meningkat dengan cepat; sekitar 95% kanker dubur dan 80% kanker kepala dan leher berhubungan dengan infeksi HPV risiko tinggi. Hingga saat ini, lebih dari 20 HPV berisiko tinggi telah diidentifikasi, di antaranya HPV16 dan HPV18 adalah strain berisiko tinggi yang paling populer. Hampir setengah dari kasus kanker serviks adalah HPV16-positif, sedangkan HPV18 menyumbang 20% ​​dari kasus.(Chaturvedi et al., 2018)
Pada tahun 2020, diperkirakan 604.237 wanita didiagnosis dengan kanker serviks secara global, mewakili 6,5% dari semua kanker wanita. Pada tahun yang sama, penyakit ini membunuh sekitar 341.843 wanita, 90% di antaranya berada di wilayah yang kurang berkembang di dunia, di mana akses ke layanan pencegahan, skrining, dan pengobatan sangat terbatas. Pada tahun 2030, jumlah tahunan kasus baru dan kematian akibat kanker serviks telah diproyeksikan meningkat menjadi 700.000 dan 400.000, masing-masing. Beban global kanker serviks (hampir 90%) terjadi di negara berkembang. (Derbie et al., 2022)
Lonjakan kasus kanker serviks ini dapat menghalangi kemajuan yang dibuat oleh wanita dalam mengurangi kematian ibu dan umur panjang. Saat ini, HPV adalah infeksi menular seksual yang paling umum dan diperkirakan 80% wanita terinfeksi virus ini di beberapa titik dalam hidup mereka.(Nick et al., 2021)
Bentuk utama penularan HPV adalah aktivitas seksual dalam bentuk apa pun, termasuk pengendapan virus di jari melalui kontak genital dan autoinokulasi. Pengecualian, selama persalinan, pembentukan lesi kutaneomukosa pada bayi baru lahir atau papilomatosis laring berulang dapat terjadi. Penularan melalui fomites jarang terjadi. Ini adalah IMS yang paling menular, lebih besar dari herpes genital dan infeksi human immunodeficiency virus (HIV). Perkiraan risiko keseluruhan untuk terpapar infeksi HPV adalah 15% sampai 25% untuk setiap pasangan seksual baru. Kebanyakan orang yang aktif secara seksual cenderung terinfeksi di beberapa titik dalam hidup mereka. Pada awal aktivitas seksual dan dengan pasangan tunggal, perempuan memiliki risiko 28,5% tertular HPV pada akhir tahun pertama dan 50% pada akhir tahun ketiga. (Derbie et al., 2022)
Vaksinasi human papillomavirus (HPV) profilaksis pencegahan kanker serviks telah direkomendasikan untuk pada wanita. Infeksi HPV dan kanker orofaringeal bukan merupakan indikasi vaksin. Prevalensi HPV oral tipe vaksin menurun sebesar 37% antara 2009-2010 dan 2015-2016 dalam sampel pria AS yang tidak divaksinasi berusia 18 hingga 59 tahun. Perlindungan kawanan kemungkinan muncul dari peningkatan tingkat vaksinasi HPV perempuan pada populasi AS. Kurangnya perlindungan kawanan terhadap infeksi HPV oral pada pria yang tidak divaksinasi dapat mencerminkan resiko penularan dari pria ke wanita yang tinggi.(Chaturvedi et al., 2018)
Risiko tertular infeksi HPV untuk wanita menurun seiring bertambahnya usia; untuk pria bahwa risiko tidak berubah dan tetap tinggi sepanjang hidup. Namun, setelah infeksi HPV didapat sama antara pria dan wanita. Namun kurangnya informasi terkait dampak infeksi HPV selain terjadinya kanker serviks menyebabkan rendahnya perhatian perlindungan pasangan suami istri dalam vaksinasi. Bersumber pada pemaparan tersebut, maka ketertarikan penulis dituangkan dalam penelitian berjudul “Hambatan Program Pencegahan HPV Dan Ancaman Infeksi HPV Pada Pasangan”

Metode Penelitian
Literature Review ini didapatkan melalui pencarian artikel yang sistematis menggunakan database elektronik dari PubMed. Dalam pemilihan artikel yang relevan peneliti menentukan kriteria inklusi yaitu artikel yang diterbitkan sejak tahun 2021 hingga 2022, artikel yang diterbitkan dalam bahasa inggris berbentuk document/ report/ policy draft/  opinion article/ commentary/ artikel review/ book reviews/ guideline dari WHO atau organisasi formal, artikel yang membahas dampak infeksi HPV pada wanita dan pria.
Pembuatan framework sebagai dasar untuk menentukan kriteria inklusi supaya data yang dicari tidak melebar dan fokus pada konteks yang dicari. Memasukkan keyword  “Human papilovavirus”, “infection”, “impact” dan “prevention”  ke dalam mesin pencarian pada database PubMed. Pada database PubMed, mengatur penyaringan yang ada di laman tersebut seperti penyaringan Full Text, Data Publish in 2021-2022, Free access, dan bahasa inggris. Terdapat hasil temuan database yaitu sebanyak 303 artikel. Penyimpanan laman database ke mesin penyimpanan Mendeley.
Dalam pencarian artikel ditemukan sebanyak 303 artikel. Dari jumlah artikel tersebut, banyak artikel yang disaring atau dikeluarkan karena judul yang tidak sesuai dengan framework, semua artikel berbahasa inggris dan indonesia. Terdapat artikel dalam bentuk original sejumlah 80 artikel, sehingga jumlah tersebut berkurang kemudian didapatkan hasil 10 artikel.

Hasil
1) Faktor yang mendorong resiko infeksi HPV
Penggunaan pil KB jangka panjang meningkatkan risiko kanker serviks, terutama bagi wanita dengan infeksi HPV persisten. Karena pengguna kontrasepsi oral kombinasi memiliki penurunan sel kekebalan yang menyediakan lingkungan yang menguntungkan untuk munculnya lesi HPV. (Qaderi et al., 2021)
Selain itu, perubahan fisiologis selama kehamilan dan penurunan fungsi sistem kekebalan dapat meningkatkan risiko persistensi HPV onkogenik dan perkembangan lesi intraepitel pada wanita yang berusia lebih dari 30 tahun. (Qaderi et al., 2021)
2) Pecegahan HPV pada pasangan 
	Sekitar 10 hingga 30% wanita, virus HPV akan dibersihkan oleh sistem kekebalan individu yang terkena dalam waktu 3 bulan, dan pada 90% kasus, virus tersebut akan hilang dalam waktu dua tahun. Infeksi HPV tetap ada pada 10% wanita yang terinfeksi yang respon imun selulernya tidak mampu menghilangkan viral load. Oleh karena itu, vaksinasi terhadap individu yang berisiko tinggi terutama perempuan muda diperlukan karena mereka rentan terhadap kanker serviks akibat viral load HPV yang tinggi. Vaksinasi profilaksis aman dan efektif dalam mencegah infeksi HPV dan komplikasinya. Ada bukti manfaat vaksinasi, baik untuk perlindungan individu maupun kolektif, dengan pengurangan lesi jinak dan ganas. (de Carvalho et al., 2021)
Pencegahan dan edukasi pasien melalui menghindari banyak pasangan seksual,menggunakan kondom, lakukan seks yang aman, menjalani pemeriksaan pap smear dan vaksinasi 
Vaksin ini mencakup HPV subtipe 6,11,16,18,31,33,45,52 dan 58. Vaksin ini paling efektif bila diberikan sebelum memulai aktivitas seksual pada usia 9-12 tahun. Anak laki-laki dan perempuan berusia 11-12 tahun harus menerima vaksin HPV. Agar efektif, vaksinasi harus diselesaikan pada usia 13 tahun. Studi menunjukkan bahwa vaksin efektif setelah 2 dosis pada anak-anak (Luria L & Cardoza-Favarato G, 2022)
	Cara menghilangkan HPV dari permukaan sperma dengan metode rutin pengolahan air mani yang ditemukan tidak efektif dalam menghilangkan HPV yang terikat pada sperma. Tampaknya vaksinasi pada pria dapat menjadi strategi yang efektif untuk mencegah gangguan sperma terkait HPV dan infertilitas (Sadeghi, 2022)	
	Rekomendasi skrining kanker serviks saat ini adalah strategi co-testing (pengujian HPV dan Pap smear) untuk semua wanita berusia 30-59 tahun, dengan status perkawinan apa pun, setiap lima tahun, yang menyebabkan terdeteksinya banyak kasus baru HPV di wanita usia subur.(Qaderi et al., 2021)
3) Hambatan pencegahan
Akses yang buruk terhadap pencegahan, skrining, dan pengobatan berkontribusi pada 90% kematian sehingga strategi intervensi untuk menghilangkan kanker serviks sebagai masalah kesehatan masyarakat harus segera dilaksanakan. Dalam pengaturan sumber daya rendah, ada berbagai hambatan untuk menerapkan program skrining kanker serviks. Ini termasuk kurangnya personel terlatih, kurangnya persediaan laboratorium, kurangnya infrastruktur laboratorium, hambatan sosial-agama dan budaya untuk pemeriksaan panggul, dan akses fisik terbatas ke populasi pasien. Hambatan sosial budaya untuk skrining HPV. Metode penyaringan alternatif diperlukan untuk mengatasi tantangan akses serta hambatan pribadi pada wanita. (Tesfahunei et al., 2021)
Wanita HPV-positif yang memiliki sel abnormal pada hasil sitologi serviks mereka cemas bahwa hamil atau menggunakan kontrasepsi hormonal dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka. Sebagian besar peserta enggan menggunakan kondom meskipun sudah direkomendasikan untuk digunakan. (Qaderi et al., 2021)
4) Dampak infeksi HPV pada Wanita
	Pada kebanyakan kasus, infeksi HPV biasanya asimtomatik dan akan hilang dalam waktu 2 tahun. Namun, itu akan berkembang menjadi infeksi persisten dalam beberapa kasus yang jarang terjadi, berkembang lebih lanjut menjadi lesi ganas dan berkembang menjadi kanker jika tidak diobati. Tergantung pada hubungan subtipe HPV dengan perkembangan kanker, mereka dibagi menjadi HPV risiko tinggi dan HPV risiko rendah. (Zheng et al., 2022)
	Banyak wanita mengungkapkan ketakutannya terkait dengan peran HPV dalam kehamilan mereka di masa depan. Wanita mengungkapkan kekhawatiran seputar HPV dan subfertilitas wanita. Wanita tentang risiko terkait HPV dari persalinan prematur dan implikasi dari persalinan alami dari jalan lahir yang terinfeksi HPV. Wanita khawatir tentang penularan HPV ke janin. Infeksi HPV secara signifikan berhubungan dengan kelainan fungsi reproduksi. Aspek infeksi HPV ini perlu mendapat perhatian lebih karena hubungan yang disarankan antara HPV dan penurunan fertilitas atau infertilitas. DNA HPV telah terdeteksi di endometrium dan ovarium. Wanita HPV-positif enam kali lebih kecil kemungkinannya untuk hamil. (Qaderi et al., 2021)
Human papillomavirus (HPV) adalah jenis infeksi menular seksual pada usia reproduksi dengan dampak sosial ekonomi yang menghancurkan di seluruh negara. Total biaya untuk pencegahan dan pengobatan penyakit terkait HPV semakin meningkat sejak pada tahun 2010. (Sadeghi, 2022)
5) Dampak infeksi HPV pada janin
Tingginya prevalensi infeksi HPV genital selama kehamilan (sekitar 40%) dan hubungannya dengan hasil kehamilan yang merugikan seperti aborsi spontan, insiden yang lebih tinggi dari ketuban pecah sebelum persalinan, dan kelahiran prematur. Kematian sel trofoblas adalah penyebab insufisiensi plasenta, kegagalan invasi ke endometrium, dan akhirnya ketuban pecah dini dan keguguran dini. (Sadeghi, 2022)
Frekuensi keseluruhan penularan HPV dari ibu ke neonatus adalah 39,7%, dan tingkat infeksi yang lebih tinggi secara bermakna diamati ketika bayi dilahirkan pervaginam dibandingkan dengan sesar. Masih banyak kontroversi tentang cara penularan HPV yang tepat ke janin/anak. Deteksi DNA HPV dalam air mani, endometrium, dan ovarium menunjukkan kemungkinan penularan bahkan sebelum pembuahan. Rute infeksi lain yang mungkin adalah transmisi intrauterin atau prenatal; karena adanya DNA HPV yang dilaporkan dalam sampel cairan ketuban, plasenta, dan darah tali pusat. Kontak dekat janin dengan saluran serviks dan vagina ibu yang terinfeksi selama persalinan dapat menyebabkan penularan perinatal. Riwayat kutil kelamin ibu pada kehamilan dikaitkan dengan risiko papilomatosis pernapasan yang lebih tinggi pada anak. Penularan HPV horizontal selama menyusui atau menyusui dini juga dianggap sebagai kontributor yang signifikan terhadap penularan pada bayi. Mengingat perlindungan HPV seumur hidup maka vaksinasi bayi disarankan. (Qaderi et al., 2021)
6) Dampak infeksi HPV pada pria
Penelitian pada pria baru-baru ini mendapat perhatian yang meningkat karena hubungan HPV dengan kutil kelamin, kanker penis, anorektal, dan orofaring. HPV-6 dan HPV-11 adalah jenis infeksi berisiko rendah yang paling umum yang sering menyebabkan kutil anogenital, sedangkan HPV-16 dan-18 adalah jenis onkogenik atau berisiko tinggi yang paling umum dan penyebab lebih dari 70% dari kanker serviks. (Sadeghi, 2022) 
Pria yang terinfeksi mungkin menularkan HPV ke pasangan seksual mereka. Peran HPV dalam infertilitas pria, namun tidak jelas apakah infeksi HPV diam-diam dapat merusak sistem reproduksi atau tidak. Prevalensi infeksi HPV pada pria infertil dengan leukositospermia lebih tinggi daripada pria subur. Tingkat infeksi HPV pada air mani adalah sekitar 2–31% di komunitas secara keseluruhan, sedangkan prevalensinya pada pasangan dengan infertilitas yang tidak dapat dijelaskan hampir 10–35,7%. Kemungkinan hubungan antara infeksi sperma HPV dan infertilitas pria, yang menunjukkan bahwa infeksi HPV dikaitkan dengan penurunan motilitas sperma, peningkatan fragmentasi DNA sperma, dan asthenozoospermia idiopatik. Transkripsi aktif dari gen spesifik HPV yang terdefinisi dengan baik pada pria dapat mengakibatkan infertilitas melalui kerusakan motilitas sperma.(Sadeghi, 2022)
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Tabel 1 Ekstraksi Data
	No
	Penulis
/Tahun
	Judul
	Tujuan
	Jenis Penelitian
	Hasil

	1
	(Qaderi et al., 2021)
	'Does HPV affect my fertility?' Reproductive concerns of HPV-positive women: a qualitative study
	Untuk mengeksplorasi masalah reproduksi wanita yang terinfeksi HPV. Perubahan kesehatan reproduksi dapat terjadi setelah infeksi Human papillomavirus. HPV adalah infeksi menular seksual yang paling umum menyebabkan berbagai manifestasi klinis mulai dari kutil hingga kanker.
	qualitative study
	Wanita HPV-positif memiliki beberapa masalah reproduksi yang harus dipertimbangkan dalam merancang intervensi pendidikan-konsultasi. Perempuan perlu lebih dipahami dan diinformasikan tentang dampak HPV pada kesehatan reproduksi mereka. Penyedia layanan kesehatan mungkin kurang memiliki pengetahuan tentang bidang-bidang khusus ini, dan mereka dapat memperoleh manfaat dari tambahan informasi terkini untuk mengatasi masalah reproduksi perempuan.

	2
	(Sadeghi, 2022)
	Human Papillomavirus Infection Is an Unresolved Challenge in Assisted Reproductive Techniques
	Untuk membandingkan dengan komplikasi infeksi HPV pada wanita dan pria dalam program pengobatan HPV. Penelitian pada pria baru-baru ini mendapat perhatian yang meningkat karena hubungan HPV dengan kutil kelamin, kanker penis, anorektal, dan orofaring.
	opinion article
	Temuan yang tersedia mengkonfirmasi kemungkinan efek negatif HPV pada peningkatan apoptosis blastokista dan penurunan perlekatan sel trofoblas ke endometrium. Oleh karena itu, pendekatan ilmiah baru harus digunakan untuk lebih memahami peran yang tepat dari infeksi HPV pada infertilitas pria dan wanita dan perkembangan awal kehamilan. 

	3
	Tesfahunei et al., 2021
	Human papillomavirus self-sampling versus standard clinician-sampling for cervical cancer screening in sub-Saharan Africa: a systematic review and meta-analysis of randomized controlled trials
	Untuk mengevaluasi efektivitas pengambilan sampel sendiri HPV atas sampel klinisi berbasis fasilitas kesehatan standar untuk skrining kanker serviks melalui tinjauan sistematis dan meta-analisis dari uji coba terkontrol acak yang tersedia.

	meta-analysis
	Pengambilan sampel skrining HPV adalah alternatif yang efektif dan layak untuk pengambilan sampel klinisi berbasis fasilitas kesehatan standar untuk skrining kanker serviks. Ini dapat meningkatkan pemanfaatan skrining kanker serviks dan memanfaatkan strategi global menuju eliminasi kanker serviks pada tahun 2030.

	4
	Zheng et al., 2022
	High-Risk Human Papillomavirus Oncogenic E6/E7 mRNAs Splicing Regulation
	Untuk memahami regulasi dan interaksi penguat HPV. Serta meninjau peran berbagai faktor penyambungan dalam regulasi penyambungan mRNA E6/E7 onkogenik HPV risiko tinggi.
	policy draft 
	Infeksi human papillomavirus berisiko tinggi dapat berkembang menjadi infeksi persisten yang sangat terkait dengan perkembangan berbagai kanker, termasuk kanker serviks dan karsinoma sel skuamosa kepala dan leher. Subtipe risiko tinggi yang paling umum adalah HPV16 dan HPV18. 

	5
	de Carvalho et al., 2021
	Brazilian protocol for sexually transmitted infections 2020: Human papillomavirus (hpv) infection
	Untuk menyajikan aspek epidemiologi dan klinis serta pedoman bagi manajer pelayanan kesehatan dan petugas kesehatan tentang mendiagnosis dan mengobati orang dengan infeksi virus papiloma.
	guideline
	Salah satu topik yang dicakup oleh Protokol Klinis dan Pedoman Terapi untuk Perawatan Komprehensif untuk Orang dengan Infeksi Menular Seksual, yang diterbitkan oleh Kementerian Kesehatan Brasil. Protokol dan Pedoman telah dikembangkan berdasarkan bukti ilmiah dan divalidasi dalam diskusi dengan spesialis. 

	6
	(Luria L & Cardoza-Favarato G, 2022
	Human Papillomavirus
	Untuk mengidentifikasi etiologi infeksi human papillomavirus. Serta menjelaskan penatalaksanaan infeksi human papillomavirus.
	book reviews
	Pada sekitar 60% kasus, kutil kelamin sembuh secara spontan. Terlepas dari pengobatan kutil kelamin, risiko kanker serviks tidak berubah. Kekhawatiran terbesar dengan kutil kelamin adalah risiko kanker serviks. HPV juga diketahui terkait dengan kanker dubur dan kepala dan leher. Individu yang immunocompromised juga berisiko mengalami displasia atau kanker vagina dan vulva. Akhirnya, setidaknya sepertiga pasien dengan HPV, terdapat infeksi menular seksual lainnya.



Pembahasan
1) Faktor yang mendorong resiko infeksi HPV
Insiden infeksi HPV yang lebih tinggi secara signifikan di antara wanita muda dengan jumlah kehamilan dan kelahiran yang rendah menunjukkan bahwa mereka mungkin berada dalam kelompok risiko tinggi untuk pengembangan kanker serviks. Banyak dari wanita muda ini, yang mengalami stres sosial-ekonomi dan hidup dengan banyak pasangan mungkin berisiko lebih besar untuk infeksi HPV. (Olusola et al., 2019)
Koitus dini, jumlah pasangan seksual, riwayat aborsi, dan PMS berkorelasi positif dengan penggunaan kontrasepsi hormonal saat ini; jumlah pasangan seksual dan penggunaan kontrasepsi hormonal berkorelasi negatif. Pengguna kontrasepsi hormonal lebih banyak kemungkinan divaksinasi terhadap virus papiloma manusia (HPV) dibandingkan dengan wanita tanpa kontrasepsi apapun. (Křepelka et al., 2020)
2) Pecegahan HPV pada pasangan 
HPV adalah infeksi menular seksual yang paling umum di antara pria dan wanita usia reproduksi di seluruh dunia. Peran HPV pada kanker serviks sudah diketahui dengan baik. Infeksi HPV secara substansial berkorelasi dengan kelainan sistem reproduksi ganda. HPV dapat menjadi ancaman bagi kesehatan reproduksi pasien. Kesehatan reproduksi mengacu pada keadaan sejahtera fisik, mental, dan sosial yang utuh dan bukan hanya bebas dari penyakit atau kelemahan dalam semua hal yang berkaitan dengan sistem reproduksi dan fungsi serta prosesnya. Vaksinasi untuk pencegahan infeksi HPV telah tersedia selama lebih dari satu dekade. Pada tahun 2013, program yang didanai diperluas ke anak laki-laki (usia 12–13 tahun, dengan pengejaran untuk anak usia 14–15 tahun tersedia hingga akhir tahun). 2014), menjadikan Australia salah satu dari 22 negara dan teritori (termasuk sembilan negara di Eropa, yaitu Austria, Kroasia, Republik Ceko, Jerman, Italia, Liechtenstein, Norwegia, Swiss dan, yang terbaru, Inggris Raya) yang telah menerapkan atau mengumumkan niat mereka untuk menerapkan program vaksinasi HPV netral gender. Mulai Januari 2018, 2 dosis vaksin HPV nonvalen Gardasil 9. (Patel et al., 2018)
3) Hambatan pencegahan HPV
Program vaksinasi yang berhasil menggunakan kampanye komunikasi yang terkoordinasi dengan baik, mengintegrasikan media sosial untuk menyebarkan kesadaran. Komunikasi bukti yang mendukung efektivitas vaksin memiliki efek menguntungkan pada persepsi vaksin. Namun, kampanye anti-vaksinasi telah mengancam program yang ada di banyak negara. Skrining kanker serviks melalui program berbasis populasi sangat efektif, ada hambatan untuk skrining: kesadaran di negara-negara dengan program skrining berbasis populasi, akses untuk populasi rentan, dan akses dan keterjangkauan di negara berpenghasilan rendah dan menengah. Integrasi pencegahan primer dan sekunder berpotensi mempercepat penurunan angka kejadian kanker serviks. (Vorsters et al., 2017)
Faktor yang terkait dengan pengambilan vaksin yaitu status sosial ekonomi, dengan pendapatan tinggi dan rendah dapat bertindak sebagai penghalang atau promotor vaksinasi; tingkat pendidikan, demikian pula pendidikan tinggi dan rendah dapat berfungsi sebagai penghalang atau promotor; liputan media, di mana isi cerita menentukan apakah itu penghalang atau promotor; biaya vaksin/vaksinasi, umumnya bertindak sebagai penghalang; tekanan sosial/rekan, dorongan dari orang lain, atau perasaan bahwa imunisasi adalah norma sosial yang berperan sebagai promotor; keyakinan, sikap dan motivasi seputar masalah kesehatan, dengan pengetahuan kesehatan yang lebih besar bertindak sebagai promotor; pengetahuan/ kesadaran akan kebutuhan vaksin, khususnya kesadaran akan penyakit yang dapat dicegah dengan vaksin berperan sebagai promotor.(Vorsters et al., 2017)
4) Dampak infeksi HPV pada Wanita
	Human papillomavirus (HPV) adalah agen etiologi utama dalam karsinogenesis serviks, karena jenis HPV telah terdeteksi di hampir semua biopsi kanker serviks. Selain itu, persistensi HPV tipe spesifik adalah faktor risiko terkuat untuk neoplasia serviks dan wanita yang terinfeksi dengan tipe HPV risiko tinggi dianggap berada pada risiko tinggi.(Adamopoulou et al., 2021)
Wanita muda (20-35 tahun) berada pada risiko maksimum infeksi HPV, meskipun sebagian besar tidak menunjukkan gejala dan sembuh secara spontan karena sistem kekebalan yang kuat. Ini adalah usia ketika wanita lebih aktif secara seksual. Di negara-negara berkembang kelompok usia ini membentuk kohort utama di antara populasi hamil. Selama kehamilan, perubahan lingkungan hormonal dan respons imun mungkin mendukung keberadaan atau persistensi infeksi HPV.(Pandey et al., 2019)
Prevalensi yang tinggi pada kehamilan dapat dikaitkan dengan perubahan lingkungan hormonal dan penurunan kekebalan. Berbagai HPV telah ditemukan terkait dengan ketuban pecah dini (KPD), preeklamsia, persalinan prematur, dan kelainan plasenta. (Pandey et al., 2019)
5) Dampak infeksi HPV pada janin
Infeksi human papillomavirus (HPV) dapat dideteksi pada mukosa mulut bayi baru lahir dan anak-anak muda yang belum berpengalaman secara seksual, menunjukkan bahwa rute alternatif non-seksual untuk Infeksi HPV. Ibu yang terinfeksi HPV adalah sumber infeksi HPV yang paling mungkin pada bayi baru lahir. Tingkat penularan vertikal 53,3% pada pasangan ibu-bayi. Profil antibodi serum yang sangat sesuai untuk antigen HPV pada pasangan ibu-bayi. Penularan vertikal HPV dari ibu ke bayinya masih dalam perdebatan, dan beberapa kemungkinan cara telah terlibat: selama (i) pembuahan, (ii) kehamilan (prenatal), atau (iii) persalinan (perinatal). Keberadaan HPV di plasenta dan/atau dalam darah tali pusat meningkatkan risiko bayi baru lahir membawa DNA HPV di mukosa mulut Plasenta mungkin memainkan peran penting dalam transmisi HPV, tidak seperti beberapa virus manusia lainnya. Peran plasenta dan mikrobioma ibu lainnya sebagai pengatur mikrobioma neonatus telah meningkat. Janin dapat terpapar mikrobiota selama kehamilan, dengan sekuel jangka panjang dalam kesehatannya.(Koskimaa et al., 2017)
6) Dampak infeksi HPV pada pria
Pria dengan DNA HPV mani memiliki kelimpahan relatif lebih tinggi dari bakteri mani spesifik dibandingkan dengan pria tanpa DNA HPV mani. Peningkatan kualitas air mani dan mengamankan mikrobiota air mani yang sehat mungkin di antara efek menguntungkan dari vaksinasi HPV. Baru-baru ini, vaksinasi HPV telah terbukti meningkatkan pembersihan infeksi HPV semen dan hasil reproduksi pada pasien infertil dengan infeksi HPV semen.(Tuominen et al., 2021)

Simpulan
Dari 6 penelitian yang telah dipaparkan didapatkan bahwa pencegahan HPV dilakukan dengan menggunakan vaksinasi dan skrining pada wanita dan pria. Namun terdapat hambatan dalam pelaksanaannya yang dapat menyebabkan dampak kesehatan pada wanita, pria dan janin. 
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